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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI BENZILADENIN (BA) TERHADAP
PERTUMBUHAN SEDAP MALAM (Polianthes tuberosa L.)

VARIETAS WONOTIRTO PADA FASE VEGETATIF

Oleh

NUR IMAN PUTRI KERTAMUDA

Sedap malam merupakan tanaman hias yang populer digunakan sebagai tanaman

hias bunga potong. Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya sedap malam

adalah umbi yang mengalami dormansi yang menyebabkan lamanya tanaman

bertunas. Salah satu cara mematahkan dormansi tersebut adalah pemberian zat

pengatur tumbuh golongan sitokinin yang berperan untuk mempercepat

pertumbuhan tunas, yaitu Benziladenin (BA). Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui konsentrasi BA yang menghasilkan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan sedap malam Varietas Wonotirto pada fase vegetatif. Penelitian

ini dilakukan di rumah kaca Gedung Hortikultura, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung pada Januari hingga Mei 2017. Penelitian ini

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan tunggal 6

taraf konsentrasi BA yaitu 0 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100

ppm yang diulang 3 kali.  Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan

adivitas diuji dengan uji Tukey.  Selanjutnya, diuji dengan uji-F uji Polinomial

Orthogonal pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian BA
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sampai 100 ppm tidak berpengaruh nyata terhadap penambahan tinggi tanaman

utama, penambahan jumlah daun tanaman utama, penambahan diameter batang

semu tanaman utama, tingkat kehijauan daun tanaman utama, panjang akar

tanaman utama, jumlah akar tanaman utama, waktu muncul anakan, jumlah

anakan, jumlah tunas, tinggi anakan, dan jumlah daun anakan. Pengelompokan

berdasarkan jumlah daun dan waktu tanam memberikan pengaruh nyata terhadap

variabel penambahan diamater batang semu tanaman utama, tingkat kehijauan

daun tanaman utama, dan jumlah akar tanaman utama.

Kata kunci: Anakan, Benziladenin, dan Sedap malam.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sedap malam (Polianthes tuberosa L.) merupakan tanaman hias yang populer

karena keharuman bunganya. Selain harum, bunga sedap malam mempunyai

susunan kuntum bunga yang menarik pada tangkainya.  Tanaman yang berasal

dari Meksiko ini sudah dibudidayakan dan dapat beradaptasi baik pada kondisi

tropis Indonesia (Balai Penelitian Tanaman Hias, 2015). Karena keindahan dan

keharumannya, bunga sedap malam cukup banyak diminati masyarakat dan

menjadi peluang bisnis usaha tani.

Sedap malam umumnya digunakan sebagai bunga potong dalam rangkaian bunga

dalam vas.  Di Indonesia, bunga sedap malam juga dijadikan sebagai perhiasan

sanggul wanita dan hiasan pada dekorasi pernikahan.  Selain sebagai penghias,

bunga ini juga dimanfaatkan untuk penyembuhan penyakit dengan aroma terapi.

Selain itu, sedap malam juga dimanfaatkan sebagai bunga tabur dan bahan baku

industri minyak atsiri (Suyanti, 2002).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2017), produksi

bunga sedap malam berada di urutan ketiga setelah krisan (433.100.145 tangkai)

dan mawar (181.884.630 tangkai) pada tahun 2016. Produksi bunga sedap malam

di Indonesia pada tahun 2014 adalah 104.625.690 tangkai dan meningkat menjadi
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116.687.423 tangkai pada tahun 2015. Peningkatan produktivitas tersebut sebesar

11,52 %. Pada tahun 2016, produksi bunga sedap malam mencapai 117.094.086

tangkai dan mengalami peningkatan sebesar 0,34 %. Hal tersebut menunjukkan

peningkatan produksi bunga sedap malam pada tahun 2016 lebih rendah daripada

2015.

Sentra produksi sedap malam menyebar hampir ke seluruh daerah di Indonesia

pada tahun 2014.  Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Banten,

Sumatera Utara, dan Lampung mempunyai areal pertanaman paling luas daripada

provinsi lain. Luas lahan produksi sedap malam di Jawa Timur mencapai 129 ha,

Jawa Tengah 62 ha, Jawa Barat 26 ha, Banten 17 ha, Sumatera Utara 10 ha, dan

Lampung 4 ha, sedangkan provinsi lain dibawah 1 ha (Direktorat Jenderal

Hortikultura, 2015).

Tanaman sedap malam diperbanyak dengan umbi dan pemisahan anakan.  Umbi

diambil dari tanaman produksi yang telah berumur lebih dari 2,5 tahun.  Umbi

yang dipanen akan memasuki masa dormansi, sehingga diperlukan untuk

melakukan penyimpanan selama 1–2 bulan.  Hal tersebut agar konsentrasi

penghambat tumbuh dalam umbi menurun, sehingga saat umbi ditanam, tunas

akan lebih cepat muncul (Balai Penelitian Tanaman Hias, 2015).

Berbagai upaya untuk mematahkan dormansi sedap malam telah banyak

dilakukan selain dengan penyimpanan umbi.  Salah satunya adalah penggunaan

zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan

hara yang dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Yusnita, 2003). Zat pengatur tumbuh dibagi menjadi
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dua, yaitu zat pengatur tumbuh sintesis dan zat pengatur tumbuh alami.  Zat

pengatur tumbuh sintesis yang dapat digunakan untuk mempercepat munculnya

tunas adalah Benziladenin (BA).  Benziladenin merupakan zat pengatur tumbuh

dari golongan sitokinin yang banyak digunakan untuk mempercepat pertumbuhan

tunas.  Hal tersebut karena hormon sitokinin berfungsi untuk memacu pembelahan

sel dan pembentukan organ (Salisbury dan Ross, 1995).

Pemberian BA menghasilkan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan

beberapa jenis tanaman, tergantung taraf konsentrasinya. Hasil penelitian

Rugayah, Hapsoro, Ulumudin, dan Motiq (2012) menunjukkan bahwa aplikasi

BA pada tanaman pisang Ambon Kuning dengan konsentrasi 50 ppm mampu

menghasilkan persentase tunas paling tinggi (91,67 %) dibandingkan dengan

konsentrasi 100 ppm. Penelitian lain yang dilakukan Ethikasari (2012)

menunjukkan bahwa pemberian BA konsentrasi100 ppm meningkatkan tinggi

tanaman anggrek Dendrobium.

Benziladenin (BA) juga banyak digunakan untuk memacu pertunasan pada

tanaman umbi, yaitu pada tanaman gladiol dan kentang. Hasil penelitian

Andalasari (2011) menunjukkan bahwa pemberian BA dengan konsentrasi

30 ppm pada gladiol Varietas Kaifa mampu meningkatkan jumlah mata tunas

aktif hingga 4,6 dan jumlah tunas hingga 6,4. Menurut Satria (2004), pemberian

BAP atau BA dengan konsentrasi 3 ppm pada berbagai klon kentang MP3

menghasilkan jumlah tunas terbaik pada media kultur jaringan.

Aplikasi BA pernah dilakukan pada tanaman sedap malam.  Hasil penelitian

Sugiartini (2012) menunjukkan bahwa induksi pertunasan sedap malam dengan
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cara merendam umbi dalam larutan BAP pada taraf konsentrasi 300 ppm mampu

meningkatkan jumlah tunas samping dan persentase umbi bertunas samping.

Induksi dilakukan dengan meletakkan umbi yang telah direndam BAP di dalam

wadah dengan suhu ruang tanpa ditanam. Pemberian BA pada sedap malam yang

ditanam pernah dilakukan oleh Asil, Roein, dan Abbasi (2011) dengan cara

disemprotkan ke bunga pada umur 40 dan 54 hst (fase generatif).  Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa pemberian BA dengan konsentrasi 50 dan 100 ppm

menghasilkan diameter floret terbesar. Selain itu, aplikasi BA pernah dilakukan

secara kultur jaringan pada tanaman sedap malam oleh Roostika, Mariska, dan

Purnamaningsih (2005). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persentase

pembentukan tunas sedap malam terbanyak sebesar 80 % diperoleh pada media

yang mempunyai BA dengan konsentrasi 3 ppm.

Penelitian mengenai aplikasi BA pada fase vegetatif tanaman sedap malam belum

dilakukan, sehingga informasi konsentrasi yang tepat belum diketahui. Pemberian

BA pada fase vegetatif sedap malam diharapkan dapat memperbanyak tunas

dalam waktu yang lebih cepat.  Tunas disebut juga sebagai anakan.  Setiap anakan

yang tumbuh berpotensi menghasilkan bunga.  Dengan demikian, peningkatan

jumlah anakan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas sedap malam.

1.2  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi BA yang

menghasilkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan sedap malam Varietas

Wonotirto pada fase vegetatif.



5

1.3 Kerangka Pemikiran

Sedap malam merupakan tanaman hias yang umumnya dijadikan sebagai

rangkaian bunga potong dalam vas, karena keindahan dan keharuman bunganya.

Selain sebagai bunga potong, bunga sedap malam juga dimanfaatkan sebagai

bunga tabur, bahan baku industri minyak atsiri, perhiasan sanggul wanita, dan

penghias untuk dekorasi pernikahan.  Produksi bunga sedap malam berada di

urutan ketiga setelah krisan dan mawar pada tahun 2016. Banyaknya manfaat

sedap malam dan adanya produksi sedap malam yang cukup tinggi menunjukkan

bahwa tanaman ini termasuk tanaman hias yang penting.

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya sedap malam adalah umbi

mengalami dormansi.  Umbi yang dorman biasanya diperlukan penyimpanan

selama 1–2 bulan untuk bertunas. Selain dengan penyimpanan, upaya lain untuk

mematahkan dormansi umbi adalah dengan penggunaan zat pengatur tumbuh

golongan sitokinin. Sitokinin merupakan hormon yang dapat mempercepat

munculnya tunas karena berperan dalam pembelahan sel.  Salah satu sitokinin

yang dapat digunakan adalah Benziladenin (BA).

Pemberian BA pada tanaman pisang Ambon Kuning, anggrek Dendrobium, dan

gladiol Varietas Kaifa dengan taraf konsentrasi 20 sampai 100 ppm sudah mampu

untuk mendorong pertumbuhan tanaman, terutama anakan. Penelitian BA pada

fase vegetatif sedap malam belum diketahui, terutama Varietas Wonotirto.

Pemberian konsentrasi 0−100 ppm sebagai konsentrasi penelitian telah

dilaksanakan pada komoditas lain. Pemberian BA pada konsentrasi 0−100 ppm

diharapkan mampu mempercepat waktu muncul anakan dan meningkatkan jumlah
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anakan sedap malam. Semakin banyak jumlah anakan, diharapkan akan

meningkatkan produksi bunga sedap malam.

1.4 Hipotesis

(1) Pemberian BA dapat mempengaruhi pertumbuhan sedap malam Varietas

Wonotirto pada fase vegetatif

(2) Terdapat konsentrasi BA yang menghasilkan pertumbuhan terbaik sedap

malam Varietas Wonotirto pada fase vegetatif



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi dan Taksonomi Tanaman Sedap Malam

Sedap malam merupakan tanaman sukulen (herbaceous) yang diintroduksi dari

Meksiko dan telah menyebar ke Eropa, Afrika, dan Asia, termasuk Indonesia.

Sedap malam banyak digunakan sebagai bunga potong dan memiliki banyak

varietas.  Varietas yang dikenal sejak dahulu ada dua jenis yaitu yang rajin

berbunga dengan susunan kelopak bunga tunggal (contoh: Mexican everblooming)

dan berbunga ganda dengan tanaman relatif pendek (contoh: Drawf pearl)

(Tejasarwana, 2009).  Di Indonesia, beberapa varietas sedap malam antara lain

Dian Arum (Jawa Barat), Roro Anteng (Jawa Timur), dan Wonotirto (Lampung).

Sedap malam Varietas Wonotirto merupakan varietas lokal yang berasal dari

Kabupaten Tanggamus, Lampung.  Varietas dengan tinggi tanaman 40–62 cm ini

memiliki bentuk daun yang memanjang dengan panjang 31–60 cm dan lebar 1–3

cm, serta berwarna hijau.  Warna mahkota bunga putih, sedangkan warna kelopak

bunga hijau muda.  Penciri utama bunga yaitu susunan helai mahkota bunga

bertingkat, tebal dan harum, serta terdapat semburat merah pada kuncup bunga

yang belum mekar.  Keunggulan varietas hasil seleksi rumpun induk ini yaitu

bunga yang tahan lama: 5–7 hari setelah panen (Direktorat Perbenihan

Hortikultura, 2017).
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Sedap malam merupakan tanaman umbi (tuber) yang dikenal dengan nama Inggris

Tuberose (Balai Penelitian Tanaman Hias, 2015). Klasifikasi taksonomi tanaman

sedap malam menurut Tjitrosoepomo (2010) adalah Kingdom Plantae; Divisi

Spermatophyta; Kelas Monocotyledonae; Ordo Amaryllidales; Famili

Amaryllidaceae; Genus Polianthes; Spesies Polianthes tuberosa L.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Sedap Malam

Produksi bunga sedap malam dipengaruhi oleh ketersediaan air, unsur hara, suhu,

kelembaban dan intensitas sinar matahari. Suhu yang optimal untuk pertumbuhan

sedap malam yaitu 16–27°C dan curah hujan 1.900–2.500 mm/tahun. Tanaman

ini memerlukan sinar matahari penuh. Sedap malam dapat ditanam sepanjang

musim.  Waktu tanam yang tepat adalah akhir musim hujan atau awal musim

kemarau, karena tanaman ini hanya memerlukan sedikit air (Tejasarwana, 2009).

Balai Penelitian Tanaman Hias (2015) menyatakan bahwa kelembaban udara yang

optimal untuk pertumbuhan sedap malam berkisar antara 75–90%.  Sedap malam

dapat tumbuh hampir di semua jenis tanah.  Jenis tanah yang terbaik untuk

pertumbuhan sedap malam adalah Andosol yang berstruktur liat hingga lempung

berpasir.  Dalam budidaya sedap malam pH tanah yang ideal adalah 5–7. Sedap

malam dapat beradaptasi pada dataran rendah hingga menengah dengan

ketinggian antara 50–600 m dpl. Menurut Direktorat Perbenihan Hortikultura

(2015), sedap malam Varietas Wonotirto dapat beradaptasi di dataran menengah.
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2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Hormon adalah suatu senyawa yang dihasilkan oleh salah satu bagian tubuh,

kemudian diangkut ke bagian tubuh yang lain dan akan memicu respons di dalam

sel dan jaringan sasaran (Campbell, Reece, dan Michell, 2003). Semua hormon

merupakan zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh adalah senyawa alami dan

sintetik yang dalam konsentrasi rendah dapat mengatur pertumbuhan dan

perkembangan sel tanaman (Yusnita, 2003). Menurut Salisbury dan Ross (1995),

terdapat lima kelompok zat pengatur tumbuh yaitu auksin, giberelin, sitokinin,

etilen, dan asam absisat.  Zat pengatur tumbuh memiliki fungsi yang berbeda

terhadap proses fisiologi tanaman, misalnya auksin yang berfungsi memacu

pembentukan akar, sedangkan sitokinin berfungsi memacu pembelahan sel dan

pembentukan organ. Sitokinin dibagi menjadi dua jenis yaitu sitokinin alami dan

buatan.  Contoh sitokinin alami adalah Zeatin, Dihidrozeatin, dan Isopentenil

Adenin (IPA) sedangkan sitokinin buatan adalah Benziladenin (BA) dan Kinetin.

Sitokinin merupakan turunan (derivat) dari senyawa purin yang dibentuk dalam

akar dan diangkut ke seluruh tubuh tumbuhan melalui xilem. Fungsi sitokinin

antara lain (1) merangsang pembelahan sel dan pemanjangan titik tumbuh, (2)

merangsang pembesaran akar dan batang serta merangsang pembetukan akar

lateral, (3) merangsang pembentukan pucuk dan mampu merangsang berakhirnya

dormansi biji, (4) merangsang pertumbuhan dan perkembangan embrio, (5)

menghambat penuaan daun melalui peningkatan pengiriman mineral ke daun, dan

(6) merangsang sintesis protein dan RNA untuk menyintesis substansi lain

(Karmana, 2008).
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2.4 Benziladenin (BA)

Benziladenin (BA) merupakan salah satu jenis sitokinin yang banyak digunakan

untuk memacu pertumbuhan tunas. Hal tersebut karena BA mempunyai

efektivitas untuk perbanyakan tunas cukup tinggi, mudah didapat, dan harga yang

relatif murah, bila dibandingkan dengan Kinetin (Yusnita, 2003). Menurut

Gardner, Pearce, dan Mitchell (1991), BA memiliki nama lain yaitu

6-Benzilaminopurin. Struktur molekul BA disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Struktur molekul Benziladenin

Penggunaan BA lazimnya dilakukan dalam teknik kultur jaringan tanaman,

contohnya pada anggrek dan krisan. Menurut Zasari, Yusnita, dan Susriana

(2014), perlakuan BA dengan konsentrasi 30 mg/l menghasilkan rata-rata jumlah

daun terbanyak pada planlet anggrek phalaenopsis hibrida. Hasil penelitian

Gusta, Hapsoro, Sa’diyah, dan Yusnita (2011) menunjukkan bahwa konsentrasi

BA terbaik yang diberikan pada seedling anggrek dendrobium untuk

meningkatkan jumlah tunas dan daun adalah 5 mg/l. Semakin tinggi konsentrasi

BA hingga 10 mg/l mengakibatkan pertumbuhan tanaman cenderung semakin
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pendek. Diduga eksplan seedling sudah mempunyai sitokinin yang relatif tinggi,

maka pembelahan dan pembesaran sel semakin meningkat sehingga fotosintat

banyak ditujukan untuk multiplikasi tunas daripada untuk pertumbuhan atau

pemanjangan tunas. Menurut Lubis (2016), tanaman krisan yang diperbanyak

secara kultur jaringan menunjukkan penambahan BA pada konsentrasi 0,25 mg/l

ke dalam media meningkatkan jumlah tunas, jumlah daun, jumlah buku dan bobot

segar tunas, namun menurunkan tinggi tunas dan jumlah akar.

Pemberian BA pada tanaman yang diperbanyak secara konvensional misalnya

pemisahan anakan juga pernah dilakukan pada beberapa komoditas tanaman:

anggrek tanah, anthurium, aglaonema, dan rosela. Hasil penelitian Awalia (2015)

memperlihatkan bahwa pemberian BA pada tanaman anggrek tanah dengan

konsentrasi 50 ppm dapat menghasilkan tingkat kehijauan daun dengan nilai lebih

tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa BA. Menurut Afriyanti (2009),

pemberian BA konsentrasi 150 ppm mempercepat waktu muncul anakan,

meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan tinggi anakan terbaik pada

tanaman Anthurium plowmanii Varietas Wave of Love dan aglaonema Varietas

Butterfly. Penelitian Santoso, Irsal, dan Haryati (2013) menghasilkan bahwa

pemberian BA mampu meningkatkan jumlah cabang tanaman rosela. Jumlah

cabang rosela terbanyak didapat pada perlakuan 300 mg/l (8,82 cabang),

sedangkan jumlah cabang paling sedikit pada perlakuan 0 mg/l (7,59 cabang).

Aplikasi BA pada tanaman yang diperbanyak secara konvensional memerlukan

konsentrasi yang lebih tinggi daripada tanaman yang ditanam secara kultur

jaringan. Menurut Sumarmi (2011), hal tersebut karena bahan tanam yang

digunakan lebih besar, sehingga memerlukan konsentrasi BA yang lebih tinggi.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari–Mei 2017 di rumah kaca Gedung

Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bibit sedap malam Varietas

Wonotirto yang berasal dari Horti Park Lampung, Benziladenin

(PhytoTechnology Laboratorium), air, tanah, pupuk kandang, sekam, pupuk NPK

Nitrophoska (15:15:15), pupuk daun Growmore (32:10:10), fungisida dengan

bahan aktif Mankozeb 80 %, insektisida dengan bahan aktif Sipemetrin 50 g/L,

dan aquades.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pot plastik, SPAD Klorofilmeter,

ember, gunting, gelas ukur, cangkul, penggaris, gembor, alat tugal, jangka sorong,

timbangan, hand sprayer, magnetic stirrer, pH meter, kertas label, kamera, alat

tulis, dan buku tulis.

3.3  Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak

kelompok (RAK) yang terdiri dari perlakuan tunggal dengan 3 ulangan.



13

Perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi BA (B) dengan 6 taraf konsentrasi:

0 ppm (b0), 20 ppm (b1), 40 ppm (b2), 60 ppm (b3), 80 ppm (b4), dan 100 ppm (b5).

Satuan percobaan terdiri dari 3 pot, masing-masing pot terdiri dari 1 tanaman.

Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 4.

Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data

diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, data dianalisis

dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Polinomial Ortogonal pada taraf

5%.  Koefisien polinomial ortogonal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien polinomial ortogonal

Respons
Koefisien Polinomial Ortogonal

0 ppm 20 ppm 40 ppm 60 ppm 80 ppm 100 ppm

Linear -5 -3 -1 1 3 5
Kuadratik 5 -1 -4 -4 -1 5

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa kegiatan yaitu: pembuatan larutan BA,

penyiapan media tanam, penyiapan bibit, penanaman, pemeliharaan, dan

pemberian larutan BA.

3.4.1 Pembuatan larutan BA

Larutan BA yang digunakan adalah 0, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Langkah

pertama membuat larutan tersebut adalah membuat larutan stok terlebih dahulu.

Larutan stok konsentrasi 200 ppm dibuat dengan cara melarutkan BA sebanyak
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200 mg dengan menggunakan HCl 1 N sebanyak 6 ml sampai larut.  Kemudian

ditambah aquades dan ditera hingga volumenya menjadi 1 L.  Selanjutnya

dilakukan pengaturan pH sampai 5,6.

Langkah selanjutnya yaitu mengambil larutan stok dengan konsentrasi yang telah

ditentukan dan melarutkannya dengan aquades hingga volume 500 ml.  Larutan

stok yang diambil untuk setiap konsentrasi didapat dari perhitungan.

(1) Mengambil larutan stok sesuai dengan konsentrasi yang digunakan.

a) Membuat larutan 20 ppm sebanyak 500 ml , larutan stok yang diambil
adalah:

V1 × C1 = V2 × C2

V1 × 200 mg/L = 500 ml × 20 mg/L
200 V1 = 10000 ml

V1 = 50 ml

b) Membuat larutan 40 ppm sebanyak 500 ml, larutan stok yang diambil
adalah:

V1 × C1 = V2 × C2

V1 × 200 mg/L = 500 ml × 40 mg/L
200 V1 = 20000 ml

V1 = 100 ml

c) Membuat larutan 60 ppm sebanyak 500 ml, larutan stok yang diambil
adalah:

V1 × C1 = V2 × C2

V1 × 200 mg/L = 500 ml × 60 mg/L
200 V1 = 30000 ml

V1 = 150 ml

d) Membuat larutan 80 ppm sebanyak 500 ml, larutan stok yang diambil
adalah:

V1 × C1 = V2 × C2

V1 × 200 mg/L = 500 ml × 80 mg/L
200 V1 = 40000 ml

V1 = 200 ml
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e) Membuat larutan 100 ppm sebanyak 500 ml, larutan stok yang diambil
adalah:

V1 × C1 = V2 × C2

V1 × 200 mg/L = 500 ml × 100 mg/L
200 V1 = 50000 ml

V1 = 250 ml

Keterangan:
V1 : Volume BA yang diambil
C1 : Konsentrasi larutan stok BA
V2 : Volume BA yang dibuat
C2 : Konsentrasi BA yang dibuat

(2) Melarutkan larutan stok yang diambil dari masing-masing konsentrasi BA ke

dalam aquades sampai volume 500 ml. Penyiapan larutan BA sesuai

konsentrasinya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pembuatan larutan BA dengan konsentrasi 0 ppm, 20 ppm, 40 ppm,
60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm.

No. Konsentrasi BA
yang diinginkan

BA 1000 ml yang
digunakan

Akuades yang
digunakan

Total volume
siram

1. 0 ppm 0 ml 500 ml 500 ml
2. 20 ppm 50 ml 450 ml 500 ml
3. 40 ppm 100 ml 400 ml 500 ml
4. 60 ppm 150 ml 350 ml 500 ml
5. 80 ppm 200 ml 200 ml 500 ml
6. 100 ppm 250 ml 250 ml 500 ml

3.4.2 Penyiapan media tanam

Media tanam yang digunakan yaitu campuran tanah, sekam, dan pupuk kotoran

sapi dengan perbandingan volume 2:1:1 (Gambar 2).
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(a) Tanah (b) Sekam (c) Pupuk Kotoran Sapi

Gambar 2.  Bahan yang digunakan sebagai campuran untuk media tanam

3.4.3 Penyiapan bibit

Bibit tanaman sedap malam merupakan hasil dari pemisahan anakan atau

pembagian rumpun. Anakan didapatkan dengan cara membongkar tanaman induk

dan memisahkan umbi dari rumpun dan akar-akarnya, serta membersihkannya

dari tanah dan benda lain yang menempel. Tanaman yang digunakan kemudian

ditanam dan dibagi menjadi tiga kelompok tanaman sesuai dengan jumlah daun

dan waktu tanam (Gambar 3). Kelompok 1 (2–3 helai, ditanam pada penanaman

pertama), kelompok 2 (4–5 helai, ditanam pada penanaman pertama), kelompok 3

(≥ 6 helai, ditanam pada penanaman kedua yaitu 3 minggu setelah penanaman

pertama).

(a) Kelompok 1 (b) Kelompok 2 (c) Kelompok 3

Gambar 3.  Penampilan tanaman sedap malam setelah pindah tanam
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3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan pada pot plastik berdiameter 20 cm dan tinggi 17 cm yang

telah diisikan media tanam.  Sebelum dilakukan penanaman, akar dan umbi sedap

malam direndam dalam fungisida yang berbahan aktif Mankozeb 80% selama 15

menit.  Bibit ditanam ke dalam lubang yang telah dibuat pada media tanam dalam

pot.  Setiap pot berisi satu bibit tanaman.  Bibit dibenamkan sampai pangkal

batang, kemudian media tanam di sekitarnya dipadatkan. Tata letak percobaan

disajikan pada Gambar 4.

U1

b1 b3 b5 b2 b0 b4

U2

b4 b5 b1 b0 b3 b2

U3

b2 b3 b0 b5 b1 b4

Gambar 4. Tata letak percobaan

Keterangan:
U1: Ulangan pertama
U2: Ulangan kedua
U3: Ulangan ketiga
b0 : Tanpa BA
b1 : BA dengan konsentrasi 20 ppm
b2 : BA dengan konsentrasi 40 ppm
b3 : BA dengan konsentrasi 60 ppm
b4 : BA dengan konsentrasi 80 ppm
b5 : BA dengan konsentrasi 100 ppm
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3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan, dan pengendalian

organisme pengganggu tanaman (OPT).  Penyiraman dilakukan ketika media

tanam sudah terlihat kering dan dilakukan pada pagi atau sore hari.  Pemupukan

yang dilakukan ada dua jenis yaitu dengan menggunakan pupuk NPK Nitrophoska

(15:15:15) dan pupuk daun Growmore (32:10:10). Pemupukan dilakukan pada

saat bibit tanaman berumur satu minggu setalah tanam dengan NPK Nitrophoska

(15:15:15) sebanyak 3 g/pot dan pemberian diulang pada sepuluh minggu setalah

tanam sebanyak 5 g/pot. Jarak pupuk dengan tanaman adalah 5 cm.  Pupuk

Growmore diaplikasikan tiga minggu setelah tanam dengan cara disemprot ke

daun dengan konsentrasi 2 g/L.  Pemberian NPK Nitrophoska dilakukan dua kali,

sedangkan Growmore diaplikasikan sampai 8 kali dengan interval pemberian satu

minggu sekali.

Pengendalian OPT dilakukan secara manual dan kimiawi dengan melihat kondisi

tanaman.  Pengendalian secara manual yaitu menyiangi gulma dan menyingkirkan

hama yang menyerang dengan tangan.  Pengendalian fungi secara kimiawi dengan

menggunakan fungisida berbahan aktif Mankozeb 80 % dengan konsentrasi 2 g/L.

Pengendalian hama secara kimiawi dengan menggunakan insektisida berbahan

aktif Sipemetrin 50 g/L dengan konsentrasi 2 ml/L. Kegiatan pemeliharaan

lainnya yaitu memangkas daun yang kering dan mati.

3.4.6 Pemberian larutan BA

Aplikasi BA pada tanaman ulangan 1 dan 2 diberikan pada umur 8 minggu setelah

tanam, sementara ulangan 3 diberikan pada umur 6 minggu setelah tanam. Hal
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tersebut karena pada saat itu tanaman sudah tegak, ukuran tanaman sudah cukup

besar, dan sudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan (Gambar 5). Tanaman

diberi BA sesuai dengan konsentrasi yang diterapkan yaitu 20, 40, 60, 80, dan 100

ppm.  Pada taraf konsentrasi 0 ppm, tanaman disiram dengan aquades.  Pemberian

BA dilakukan dengan cara disiramkan pada titik tumbuh sedap malam sebanyak

empat kali dengan interval waktu satu minggu sekali.  Jumlah larutan BA yang

digunakan adalah sebanyak 10 ml/tanaman setiap aplikasi.

Gambar 5. Kondisi tanaman yang sudah siap untuk diaplikasikan BA

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi: penambahan tinggi tanaman

utama, penambahan jumlah daun tanaman utama, penambahan diameter batang

semu tanaman utama, tingkat kehijauan daun tanaman utama, panjang akar

tanaman utama, jumlah akar tanaman utama, waktu muncul anakan, jumlah

anakan, jumlah tunas, tinggi anakan, dan jumlah daun anakan (Gambar 6).
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Gambar 6.  Bagian-bagian tanaman sedap malam

(1) Penambahan tinggi tanaman utama (cm)

Tinggi tanaman utama diukur mulai dari pangkal tanaman sampai dengan

ujung daun tertinggi.  Pengamatan dilakukan pada umur 0–9 minggu setelah

aplikasi dan dilakukan dengan interval waktu satu minggu sekali.

Penambahan tinggi tanaman merupakan hasil dari pengurangan tinggi pada

umur 9  dengan 0 minggu setelah aplikasi.

(2) Penambahan jumlah daun tanaman utama (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung keseluruhan daun

yang telah membuka sempurna. Pengamatan dilakukan pada umur 0–9

minggu setelah aplikasi dan dilakukan dengan interval waktu satu minggu

sekali. Penambahan jumlah daun merupakan hasil dari pengurangan jumlah

daun pada umur 9 dengan 0 minggu setelah aplikasi.

(3) Penambahan diameter batang semu tanaman utama (cm)

Diameter batang semu tanaman utama diukur dengan menggunakan jangka

sorong.  Pengamatan dilakukan pada umur 0 minggu setelah aplikasi dan
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9 minggu setelah aplikasi. Penambahan diameter batang semu merupakan

hasil dari pengurangan diameter batang semu pada umur 9 minggu setelah

aplikasi dengan 0 minggu setelah tanam.

(4) Tingkat kehijauan daun tanaman utama

Tingkat kehijauan daun tanaman utama diukur dengan menggunakan alat

SPAD Klorofilmeter pada umur 9 minggu setelah aplikasi.  Pengamatan

dilakukan pada tiga titik, yaitu ujung, tengah, dan pangkal daun.

(5) Panjang akar tanaman utama (cm)

Panjang akar tanaman utama dikur dari pangkal tumbuh akar hingga akar

terpanjang. Pengukuran dilakukan pada umur 9 minggu setelah aplikasi.

(6) Jumlah akar tanaman utama (helai)

Jumlah akar tanaman utama yang dihitung adalah akar yang memiliki panjang

≥ 1 cm dan diameter ≥ 0,2 cm.  Penghitungan dilakukan pada umur 9 minggu

setelah aplikasi.

(7) Waktu muncul anakan (hari)

Waktu muncul anakan dihitung berdasarkan waktu (hari) yang dibutuhkan

anakan baru untuk muncul ke permukaan tanah dengan tinggi ± 3 cm setelah

hari aplikasi.

(8) Jumlah anakan (batang)

Jumlah anakan dihitung berdasarkan jumlah tunas yang muncul di atas

permukaan tanah dengan tinggi ≥ 3 cm dari keseluruhan anakan yang muncul

setelah aplikasi BA.  Penghitungan dilakukan pada umur 9 minggu setelah

aplikasi.
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(9) Jumlah tunas (tunas)

Jumlah tunas yang dihitung adalah berdasarkan jumlah tunas yang muncul

saat dilakukan pembongkaran dengan tunas dengan ukuran 0,5 ≤ x ≤ 3 cm

yang muncul dari umbi.  Penghitungan dilakukan pada umur 9 minggu

setelah aplikasi.

(10) Tinggi anakan (cm)

Tinggi anakan diukur mulai dari permukaan tanah sampai dengan ujung

daun tertinggi.  Penghitungan dilakukan pada umur 9 minggu setelah

aplikasi.

(11) Jumlah daun anakan (helai)

Jumlah daun anakan dilakukan dengan menghitung keseluruhan daun yang

telah membuka sempurna.  Penghitungan dilakukan pada umur 9 minggu

setelah aplikasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

(1) Pemberian Benziladenin (BA) konsentrasi 20–100 ppm tidak menunjukkan

perbedaan yang nyata dengan tanpa BA, dilihat pada semua variabel

pengamatan.

(2) Pengelompokan berdasarkan jumlah daun dan waktu tanam memberikan

pengaruh nyata terhadap variabel penambahan diamater batang semu tanaman

utama, tingkat kehijauan daun tanaman utama, dan jumlah akar tanaman

utama. Kelompok dengan jumlah daun 4−5 (penanaman pertama) dan jumlah

daun ≥ 6 helai (penanaman kedua) menghasilkan diameter batang semu dan

jumlah akar tanaman utama yang lebih tinggi daripada jumlah daun 2−3 helai

(penanaman pertama). Kelompok dengan jumlah daun 4−5 (penanaman

pertama) menghasilkan tingkat kehijauan daun lebih tinggi daripada

kelompok 2−3 (penanaman pertama) dan ≥ 6 helai daun (penanaman kedua).

5.2  Saran

Perlu dilakukan percobaan yang serupa dengan menggunakan umbi berdiameter

lebih dari 1,5 cm dengan menambahkan jumlah tanaman (sampel) dan frekunsi

pemberian BA yang lebih sering.
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